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 ABSTRAK 
Viergiawan Saputra (I 111 13 324). Pengaruh Tingkat Pemberian Pupuk 
Kascing Terhadap Kandungan Protein Kasar dan Serat Kasar Sorgum (Sorghum 
bicolor (L.)  Moench) Varietas Super 1. Dibawah bimbingan Budiman Nohong 
dan Rinduwati. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian 
pupuk kascing terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar sorgum 
(Sorghum bicolor (L.)  Moench) varietas super 1. Penelitian dilaksanakan 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan adalah 
P0 = Kontrol, P1 = 5 ton/ha, P2 = 10 ton/ha, P3 = 15ton/ha, dan P4 = 20 ton/ha. 
Hasil penelitian memperlihatkan dan rata-rata kandungan protein kasar Sorgum 
yang diberi berbagai level pupuk kascing adalah P0 = 8,00%, P1 = 8,78%, P2 = 
9,02%, P3 = 9,32%, dan P4 = 11,59%; dan rata-rata kandungan serat kasar adalah 
P0 = 32,37%, P1 = 32,02%, P2 = 30,29%, dan P3 = 30,27%, dan P4 = 29,55%. 
Disimpulkan bahwa pemberian pupuk kascing sebanyak 3 kg kascing/plot pada 
tanaman sorgum dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan menurunkan 
kandungan serat kasar. 
 
Kata Kunci: Protein Kasar, Pupuk Kascing, Serat Kasar, Sorgum. 
  
ABSTRACT 
Viergiawan Saputra (I 111 13 324). The Effect of Kascing Fertilizer Levels on 
Crude Protein and Crude Fiber of Sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) Super 
Varieties 1. Under the supervision of BudimanNohong and Rinduwati. 
 
 
 The aim of this study was to determine the effect of Kascing fertilizer 
levels on crude protein and crude fiber of Sorghum (Sorghum bicolor (L.) 
Moench) super varieties 1. The research was carried out according to Completely 
Randomized Design (RAL) consisting of 5 treatments is P0 = Control, P1 = 5 
ton/ha, P2 = 10 ton/ha, P3 = 15 ton/ha, and P4 = 20 ton/ha. The results of this study 
showed the average of the crude protein content of Sorghum given various levels 
of Kascing fertilizer (%) is P0 = 8.00, P1 = 8.78, P2 = 9.02, P3 = 9,32, And P4 = 
11.59; And the mean crude fiber content (%) is P0 = 32.37, P1 = 32.02, P2 = 30.29, 
and P3 = 30.27, and P4 = 29.55. In conclusion, the application of 20 ton/ha of 
Kascing fertilizer on Sorghum plants can increase the crude protein content and 
decrease the crude fiber content. 
 
Keywords : Crude Protein, Kascing Fertilizer, Crude Fiber, Sorghum. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
  
Hijauan merupakan sumber pakan utama bagi ternak  ruminansia.  
Produktivitas  ternak  ruminansia sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan yang 
berkualitas  dan  berkesinambungan. Sorgum (Sorghum bicolor (L.)  Moench) 
merupakan tanaman  serealia yang  potensial  untuk  dibudidayakan  dan  
dikembangkan sebagai  pakan  ruminansia, khususnya pada daerah-daerah 
marginal dan kering di Indonesia. Sorgum tumbuh tegak dan mempunyai daya 
adaptasi agroekologi (ilmu lingkungan pertanian) yang luas, tahan terhadap 
kekeringan,  produksi  tinggi, membutuhkan input lebih  sedikit  serta  lebih tahan  
terhadap  hama  dan penyakit  dibanding  tanaman  pangan  lain. Sorgum dapat 
dibudidayakan secara intensif sebagai sumber pakan hijauan bagi ternak 
ruminansia terutama pada musim  kemarau  (Oisat,  2011). 
Hasil panen tanaman sorgum diperoleh  daun,  dari  pemerasan  batang  
sorgum  diperoleh  bagase  (ampas batang sorgum), semuanya bisa  dijadikan 
pakan bagi sapi. Daun dan bagase dari sorgum  ini  merupakan  bahan  pakan  
yang  lebih  baik  dari  pada  rumput  gajah, karena kandungan proteinnya yang 
lebih tinggi, sehingga kalau diberikan ke sapi akan  memberikan  pertumbuhan  
daging  dan  produktifitas  daging  yang  lebih banyak (Kusumanto, 2010). 
Sorgum mempunyai potensi penting sebagai sumber karbohidrat bahan 
pangan, pakan dan komoditi ekspor. Kebanyakan produksinya digunakan sebagai 
bahan makanan, minuman, makanan ternak dan kepentingan industri. Sehingga 
dengan penambahan pupuk kascing diharapkan mampu untuk memberikan 
kandungan nutrisi yang lebih tinggi. Setiap 100 g sorgum mengandung 
karbohidrat dan kalori yang tinggi, serta nutrisi lainnya seperti protein, lemak, 
kalsium, fosfor, zat besi, vitamin B1 dan air (Rivana, 2016) 
Menurut Khrisnawati (2007), kascing merupakan tanah bekas pemeliharaan 
cacing merupakan produk samping dari budidaya cacing tanah yang berupa pupuk 
organik sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman karena dapat meningkatkan 
kesuburan tanah. Kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan tanaman yaitu suatu hormon seperti giberelin, sitokinin, dan auxin 
mengandung unsur hara (N, P, K, Mg dan Ca) serta Azobacter sp yang merupakan 
bakteri penambat N non-simbiotik yang membantu memperkaya unsur N yang 
diperlukan oleh tanaman. 
Penambahan pupuk kascing dapat meningkatkan kandungan humus di 
dalam tanah. Humus merupakan koloid tanah dan merupakan bahan aktif, karena 
mempunyai ukuran fraksi sama atau lebih kecil dari fraksi liar. Ukuran fraksi 
yang kecil berarti mempunyai luas permukaan yang besar, sehingga koloid pupuk 
kascing mampu menyerap atau menyangga ionion hara, terutama unsur hara 
nitrogen yang merupakan unsur yang paling mudah hilang dari dalam tanah, 
karena selain bersifat higroskopis juga mudah larut tercuci oleh aliran air (Radian, 
1994). 
 
 
 
 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh level pemberian 
pupuk kascing terhadap kandungan protein kasar dan serat kasar sorgum varietas 
super 1. 
Kegunaan dari  penelitian  ini  adalah  sebagai  bahan  informasi  bagi  
masyarakat,  khususnya kepada  petani  peternak  tentang penggunaan  pupuk  
kascing  sebagai  salah  satu usaha untuk meningkatkan kandungan protein kasar 
dan menurunkan serat kasar tanaman.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran  Umum Sorgum (Sorghum bicolor (L.)  Moench) Varietas Super 1 
Tanaman  sorgum  (Sorghum  bicolor  L.)  (  Moench)  termasuk  famili 
Graminae (Poaceae). Tanaman ini telah lama dibudidayakan namun masih dalam  
areal yang terbatas. Di Indonesia sorgum dikenal sebagai palawija dengan sebutan  
cantel, jagung cantel, dan gandrung (Dogget, 1988).  
Klasifikasi Sorgum menurut USDA (2008) sebagai berikut : 
Kingdom   :  Plantae – Plants  
Subkingdom    :  Tracheobionta – Vascular plants  
Superdivision    : Spermatophyta – Seed plants  
Division    :  Magnoliophyta – Flowering plants  
Class          :  Liliopsida – Monocotyledons  
Subclass      :  Commelinidae    
Ordo       :  Cyperales  
Family      :  Poaceae – Grass family  
Genus        :  Sorghum Moench – sorghum  
Species      :  Sorghum bicolor (L.) Moench  – sorghum 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Tanaman Sorgum 
 
Sorgum merupakan tanaman serelia yang mulai dikembangkan dengan 
banyak kegunaan salah satunya sebagai pakan ternak. Sorgum merupakan biji-
bijian sumber energi yang mempunyai kesamaan kandungan nutrisinya dengan 
jagung (Sirappa 2003). Biji sorgum dapat dimanfaatkan untuk bahan baku ransum  
pakan ternak unggas, babi dan ruminansia. Sedangkan limbah batang dan daun 
untuk hijauan ruminansia. Sirappa (2003) mengemukakan bahwa potensi daun 
sorgum sekitar 14−16% dari bobot segar batang atau sekitar 3 ton daun segar/ha 
dari total produksi 20 ton/ha. 
Hasil riset oleh Balai Penelitian Serealia (2015) sorgum varietas super 1 
merupakan hasil perbaikan populasi Water Hamu Putih hasil koleksi plasma 
nutfah Balitseral. Sifat tanaman tidak beranak tetapi dapat diratun (dapat dipanen 
lebih dari 1x dalam sekali tanam), umur panen 105-110 hari, tinggi tanaman rata-
rata 204,8 cm, tahan rebah, bentuk malai lonjong, panjang mulai 26,7 cm, warna 
sekam coklat muda, warna biji putih, ukuran biji panjang 4,37 mm, lebar 4,03 
mm, diameter 2,60 mm, bobot 1.000 biji 28,0 g. Potensi hasil varietas ini 5,7 
ton/ha dengan rata-rata hasil 2,6 ton/ha, pada kadar air 10%, potensi etanol 4,3801 
liter/ha potensi biomas 38,7 ton/ha biomas batang, kadar protein 12,9%, kadar 
karbohidrat 71,3% kadar gula (brix) 13,5%, dan kadar tannin 0,11%. Sorgum 
varietas super 1 tahan hama aphis, tahan penyakit antraknose, karat daun, cocok 
ditanam pada lahan kering beriklim kering dan adaptasi pada lingkungan luas, 
varietas ini potensi dikembangkan secara luas untuk produksi bioetanol. 
 
 
Kandungan Nutrisi Tanaman Sorgum 
Sorgum  merupakan tanaman serealia yang potensial dan dapat diandalkan 
sebagai sumber pakan ruminansia, khususnya pada daerah-daerah marginal dan 
kering di Indonesia seperti di Nusa Tenggara Timur (NTT). Sorgum tumbuh tegak  
dan  mempunyai  daya  adaptasi  agroekologi  yang  luas,  tahan  terhadap 
kekeringan,  produksi  tinggi,  perlu  input  lebih  sedikit  serta  lebih  tahan  
terhadap hama dan penyakit dibanding tanaman pangan lain. Sorgum memiliki 
kandungan nutrisi yang tinggi yaitu 332 kalori dan 11,0 g protein/100 g biji dan 
bagian vegetatifnya (12,8% protein kasar) sehingga dapat dibudidayakan secara 
intensif sebagai  sumber  pakan  hijauan  bagi   ruminansia  terutama  pada  musim 
kemarau (Oisat, 2011). 
Hijauan sorgum sangat palatabel terutama tanaman  yang masih muda dan  
yang  sedang  berbunga.  Nilai  nutrisi  yang  dikandung  sorgum  pada  fase 
vegetatif  adalah  13,76 % -15,66 %  kadar protein kasar (PK)  dengan  26,06 % -
31,85 %  kadar  serat  kasar (SK) (Purnomohadi, 2006). Hijauan sorgum juga 
dimanfaatkan sebagai hay. Hay sorgum  yang berasal dari hijauan yang dipanen 
pada umur 50 hari mengandung 16,2%  protein  kasar  (PK)  dalam  bahan  kering  
(BK).  Kandungan  gula  dan  sari buah yang terdapat pada tangkainya 
menyebabkan sorgum menjadi salah satu dari tanaman  yang  terbaik  untuk  
dijadikan  silase  (Miller  dan  Stroup,  2004).  Sorgum lokal  varietas  Rote  
adalah  salah  satu  jenis  sorgum  yang  dibudidayakan  oleh masyarakat NTT.  
Beberapa varietas dan galur sorgum dievaluasi komposisi nutrisi dasar 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi  Nutrisi Beberapa Galur/Varietas Biji Sorgum 
Varietas Abu Lemak Protein Karbohidrat Serat Kasar Air 
Batara Tojeng Eja 
Batara Tojeng Bae 
Lokal Jeneponto 
Isiap Dorado 
Mandau 
Kawali 
Numbu 
UPCA – S1 
3,35 
3,16 
2,64 
2,62 
2,16 
2,42 
2,88 
2,28 
3,80 
3,10 
3,30 
2,36 
1,99 
1,45 
1,88 
2,12 
9,02 
9,17 
9,35 
7,98 
9,98 
8,07 
8,12 
9,86 
73,92 
75,56 
75,99 
77,69 
74,27 
75,66 
74,50 
73,10 
33,92 
34,84 
34,30 
32,84 
33,98 
32,59 
32,04 
34,02 
  9,91 
  9,01 
  8,72 
  9,35 
11,60 
12,14 
12,62 
11,90 
Sumber: Suarni dan Singgih (2002) 
Pupuk Kascing 
Kascing dapat digolongkan sebagai pupuk organik dan bermanfaat bagi 
pertanian. Hasil penelitian menunjukan kascing mempunyai kemampuan 
meningkatkan pertumbuhan, perkembangan dan produksi berbagai tanaman. 
Pemberian pupuk organik bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah, sehingga 
tanah menjadi lebih gembur, dan penambahan unsur hara ke dalam tanah terutama 
unsur hara makro. Kascing mengandung unsur makro yaitu N, P, K, Ca dan Mg 
dalam jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan tanah, dan unsur-unsur 
makro tersebut berada dalam bentuk siap diserap tanaman sehingga bermanfaat 
bagi pertumbuhan dan produksinya (Simandjuntak dan Waluyo, 1982). 
Sutanto (2002) menyatakan bahwa dengan pupuk organik sifat fisik, kimia 
dan biologi tanah menjadi lebih baik. Kompos mempunyai sifat drainase dan 
aerasi yang baik,  namun demikian kascing mempunyai kandungan unsur hara 
yang tersedia untuk tanaman dan kemampuan sebagai penyangga (buffer) pH 
tanah. Secara biologis keduanya mempunyai mikroba yang penting bagi medium 
tumbuh bibit. Mikroba yang terdapat pada kascing dapat menghasilkan enzim-
enzim (amilase, lipase, selulase, dan chitinase). Kelebihan lain dari kascing 
tersebut yaitu adanya kandungan hormon tumbuh akan memberikan pengaruh 
yang lebih baik pada pertumbuhan bibit. Perlakuan jenis pupuk organik yang 
diberikan ke dalam tanah menyebabkan N total dalam tanah berbeda. Hal ini 
menunjukkan bahwa pupuk kascing memberikan unsur hara N yang lebih tinggi 
bila dibandingkan dengan jenis pupuk organik lainnya.  
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar 2. Pupuk Kascing 
Kascing dapat memperbaiki pH tanah sehingga cendawan endomikorhija 
mampu hidup dan berkembang dengan baik. Secara keseluruhan pemberian 
kompos kascing mampu meningkatkan jumlah spora dalam 10 g media 
(Hundiyani, 2000) juga dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah. Mustafa 
(1996) mengatakan bahwa struktur remah yang dimiliki kascing dapat 
mempertahankan kestabilan dan aerasi tanah, sehingga bakteri aerob yang sangat 
berperan untuk kesuburan tanah dapat tumbuh dengan baik. 
 
 
 
Pengaruh Pemupukan 
Pemberian pupuk organik perlu dilakukan dengan tujuan untuk 
memelihara kesuburan tanah dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik. 
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari sisa-sisa tanaman, hewan atau 
manusia, seperti pupuk kandang, pupuk kascing, dan kompos, baik yang 
berbentuk cair, maupun padat. Manfaat utama pupuk organik adalah untuk 
memperbaiki kesuburan kimia, fisik, dan biologi tanah, selain sebagai sumber 
unsur hara bagi tanaman. Meskipun sorgum dapat tumbuh pada lahan kurang 
subur, namun tanaman sorgum sangat tanggap terhadap pemberian pupuk 
Anonim, 2009). 
Pemupukan merupakan salah satu komponen penting dalam usaha 
meningkatkan kesuburan tanah. Pupuk organik kascing merupakan pupuk organik 
plus, karena mengandung unsur hara makro dan mikro serta hormon pertumbuhan 
yang siap diserap tanaman. Kascing biasanya mengandung nitrogen (N) 0,63%, 
fosfor (P) 0,35%, kalium (K) 0,2%, kalsium (Ca) 0,23%, mangan (Mn) 0,003%, 
magnesium (Mg) 0,26%, tembaga (Cu) 17,58%, seng (Zn) 0,007%, besi (Fe) 
0,79%, molibdenum (Mo) 14,48%, bahan organik 0,21%, kapasitas menyimpan 
air 41,23% dan asam humat 13,88% (Mulat, 2003).  
Suriatna  (1977)  menyatakan,  bahwa  pemupukan  bertujuan  untuk 
memelihara dan memperbaiki kesuburan tanah dengan memberikan unsur hara ke 
dalam  tanah  yang  langsung  atau  tidak  langsung  dapat  meyumbangkan  bahan 
makanan  pada  tanaman.  Selanjutnya  dikatakan,  bahwa  16  unsur  hara  yang 
dibutuhkan  tanaman  yang  diperoleh  dari  udara,  tanah,  air  dan  garam-garam 
mineral atau bahan-bahan organik. Akan tetapi unsur hara N, P dan K yang paling 
banyak  digunakan  bagi  setiap  tanaman  dan  persediaan  dalam  tanah  terbatas. 
Kandungan  N,  P  dan  K  pada  pupuk  mempunyai  peranan  dalam  merangsang 
pertumbuhan  vegetatif  serta  memacu  dan  mempercepat  pertumbuhan  jaringan 
tanaman  terrutama  pertumbuhan  tinggi  tanaman,  jumlah  anakan  dan  daun 
(Setyamidjaja, 1986). 
Selain itu, beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam mendukung 
produktivitas dan kualitas tanaman sorgum, salah satunya adalah unsur hara yang  
tersedia di dalam tanah untuk kebutuhan tanaman. Unsur hara terpenting yang 
harus ditambahkan ke dalam tanah yaitu unsur hara N, P dan K. Kebutuhan 
tanaman akan unsur hara tersebut dapat dipenuhi dengan pemupukan. Pupuk 
merupakan suatu bahan yang digunakan untuk kebutuhan tanaman  dalam 
mencukupi kebutuhan nutrisi dan menjaga keseimbangan hara yang tersedia bagi 
pertumbuhan tanaman (Rachman dkk., 2008). 
 Sering kurang disadari oleh petani, bahwa walaupun peran bahan organik 
terhadap suplai hara bagi tanaman kurang, namun peran bahan organik yang 
paling besar dan penting adalah kaitannya dengan kesuburan fisik tanah. Apabila 
tanah kandungan humusnya semakin berkurang, maka lambat laun tanah akan 
menjadi keras, kompak dan bergumpal, sehingga menjadi kurang produksif 
(Steveson, 1982). 
 
 
 
Hipotesis 
Diduga bahwa makin tinggi  level pemberian pupuk kascing akan 
meningkatkan protein kasar dan menurunkan serat kasar sorgum  (Sorghum 
bicolor  (L.) Moench ) varietas super 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu  
Penelitian  ini dilaksanakan pada lahan yang terletak di Perumahan Dosen 
UNHAS Tamalanrea, Kel. Tamalanrea Jaya, Kec. Tamalanrea, Kota Makassar  
dan  di  Laboratorium Nutrisi Ternak Dasar Fakultas  Peternakan  Universitas  
Hasanuddin  Makassar,  mulai bulan Mei 2017 sampai Juli  2017. 
Materi Penelitian 
Alat yang digunakan adalah cangkul,  botol,  parang,  meteran,  tali  
rapiah,  pisau pemotong (cutter), ember, oven, kertas koran, penggilingan dengan 
diameter lubang saringan 1 mm, timbangan, dan seperangkat alat untuk analisis 
protein kasar dan serat kasar. 
Bahan-bahan  yang  digunakan  adalah biji sorgum varietas super 1, air, 
dan pupuk kascing (cacing susu, feses sapi). 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Adapun susunan perlakuannya sebagai berikut: 
P0 = 0 ton kascing/ha = 0 kg kascing/ha = 0 kg kascing/plot 
P1 = 5 ton kascing/ha = 5.000 kg kascing/ha = 0,75 kg kascing/plot 
P2 = 10 ton kascing/ha = 10.000 kg kascing/ha = 1,5 kg kascing/plot 
P3 = 15ton kascing/ha = 15.000 kg kascing/ha = 2,25 kg kascing/plot 
P4 = 20 ton/ha = 20.000 kg kascing/ha = 3 kg kascing/plot 
 
 
Kandungan pupuk kascing : 
N : 0,61% 
P : 0,22% 
K : 0,82% 
C organik : 10,26% 
Persamaan matematika dari Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 
(Gaspersz, 1991) sebagai berikut : 
Yijk  =μ + τi + Ʃij 
i  = 1, 2, 3, 4, 5  (perlakuan), j = 1, 2, 3 (Ulangan)  
Keterangan : 
Yijk   : Hasil pengamatan peubah pada pemupukan ke-I dengan ulangan ke-j 
μ   : Rata-rata pengamatan 
τi   : Pengaruh pemupukan ke-i 
Ʃij   : Galat percobaan dari galat ke-I pada pengamatan ke-j 
Pelaksanaan Penelitian 
Tanah  yang  digunakan  mula-mula  dibersihkan  dari tanaman lain dan 
bebatuan.  Dibuat plot yang berukuran 100 cm x 75 cm sebanyak 15 plot, jarak 
antara plot yaitu 50 cm. Dalam 1 plot dibuatkan 6 lubang dan setiap lubang 
ditanami 5 biji sorgum. Biji yang digunakan direndam selama 1 hari, kemudian 
dilakukan penanaman.  Biji sorgum  yang akan  ditanam berasal dari Kabupaten 
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Setelah  penanaman,  dilakukan  penyiraman  
setiap  hari menggunakan  air  pada  setiap  plot.  Disamping  itu  dilakukan 
pembersihan  gulma  untuk  menghindari  persaingan  tanaman  dalam  
penyerapan unsur hara.  Setelah tanaman tumbuh dilakukan seleksi,  yang 
pertumbuhan relatif bagus  dipertahankan  dan  pertumbuhan  yang  kurang  bagus    
dikeluarkan/dicabut, dari 5 biji yang ditumbuh disisakan 2 batang. Kemudian 
dilakukan pemupukan pada masing-masing plot yang telah ditentukan 
level/dosisnya dengan cara menggali tanah mengelilingi tanaman kemudian 
ditaburi pupuk lalu tanah ditutupi kembali. Pemupukan dilakukan pada tanaman 
berumur 14 hari dan pemupukan dilakukan sekali hingga panen. Tanaman 
dipelihara selama 80 hari kemudian dilakukan pemanenan untuk mengambil 
sampel. Pemotongan tanaman dilakukan pada batang dengan jarak + 5 cm dari 
atas tanah. Kemudian tanaman yang telah dipanen ditimbang menggunakan 
timbangan analitik untuk mengetahui berat segarnya, setiap perlakuan diambil 
sampel segar sebanyak 300 gram. Sampel segar yang diperoleh dimasukkan 
dalam kantong koran yang telah diketahui beratnya kemudian dikeringkan dalam 
oven dengan suhu 70
0
C selama 8 hari hingga mencapai berat konstan untuk 
mengetahui bahan kering (BK). Sampel kering tersebut digiling/diblender sampai 
halus dan selanjutnya dilakukan analisis menurut metode Khjedhal (Soejono, 
1990). Prosedur analisis sebagai berikut: 
A. Kadar Protein Kasar 
1. Timbang dengan teliti + 0,5 gram sampel 
2. Masukkan kedalam labu khjedhal 
3. Tambahkan + 1 gram campuran selenium dan 25 ml H2SO4 pekat 
4. Labu khjedhal bersama isinya digoyangkan sampai semua sampel terbasahi 
dengan H2SO4  
5. Destruksi dalam lemari asam sampai jernih 
6. Biarkan dingin kemudian tuang kedalam labu ukur 100 ml dan bilas dengan 
air suling 
7. Biarkan dingin kemudian impitkan hingga tanda garis dengan air suling lalu 
kocok hingga homogen 
8. Siapkan penampungan yang terdiri dari 10 ml H3BO3 2% + 4 tetes larutan 
indicator campuran dalam erlenmeyer 
9. Pipit 5 ml larutan sampel kedalam labu destilasi 
10. Tambahkan 10 ml NaOH 30% dan 100 ml air suling 
11. Kemudian suling hingga volume penampung menjadi +  50 ml 
12. Bilas ujung penyuling dengan air suling kemudian penampung bersama 
isinya dititrasi dengan larutan H2SO4 0,0171 N 
Perhitungan : 
 V x N x 14 x 6,25 x P 
% Protein Kasar = __________________________ x 100% 
Berat sampel (gram) 
Keterangan :   V = Volume Titrasi contoh 
  N = Normalitas Larutan H2SO4  
  P = Faktor Pengeceran 
B. Kadar Serat Kasar   
1. Timbang + 0,5 gram sampel ke dalam erlenmeyer 
2. Tambahkan 30 ml H2SO4 0,3 N 
3. Refluks (panaskan) selama 30 menit 
4. Tambahkan NaOH 1,5 N 
5. Refluks selama 30 menit 
6. Saring ke dalam sintered glass no.1 sambil dihisap menggunakan pompa 
vacum 
7. Cuci berturut-turut dengan 50 ml air panas, 50 ml H2SO4 0,3 N, 50 ml air 
panas dan 50 ml aseton 
8. Keringkan dalm oven 8 jam atau dibiarkan bermalam 
9. Dinginkan dalam eksikator selama 1/2  jam kemudian timbang (a gram) 
10. Abukan dalam tanur listrik selama 3 jam pada suhu 500oC 
11. Biarkan agak dingin kemudian masukkan dalam eksikator selam 1/2 jam 
kemudian timbang (b gram) 
Perhitungan : 
   A – B 
% Serat Kasar = _________________ x 100% 
         Berat Sampel 
Keterangan:    A = Berat Setelah Oven 
  B = Berat Setelah Tanur 
Analisis Data 
Data  yang  diperoleh  dari  hasil  analisis  diolah  secara  statistik  dengan 
menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL).  Untuk  mengetahui  level 
pemberian  pupuk  yang  optimal,   maka  diuji  dengan  menggunakan  Uji 
Duncan menggunakan SPSS 16. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN                                                                                                                                                                                                                                                                          
Protein Kasar 
Rata-rata  protein kasar tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) 
yang diberi berbagai level pupuk kascing dapat di lihat pada Tabel 2. 
Tabel  2.  Pengaruh  Pemberian  Pupuk  Kascing  Terhadap  Protein Kasar dan 
Serat Kasar Sorgum 
Parameter 
Perlakuan 
P0 P1 P2 P3 P4 
Protein Kasar (%) 
Serat Kasar (%) 
    8,00
b 
  32,37
 
  8,78
b 
32,02
 
   9,02
b 
30,29
 
   9,32
b 
30,27
 
11,59
a 
29,55
 
Keterangan : superskrip yang berbeda (a,b) berbeda nyata (P<0.05) 
Sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh  pemberian  pupuk  kascing  
berbeda nyata (P<0,05) terhadap protein kasar Sorgum. Uji Duncan menunjukkan  
bahwa perlakuan P4 berbeda nyata (P<0.05) terhadap P0, P1, P2 dan P3, tetapi 
perlakuan P0, P1, P2 dan P3  tidak berbeda  nyata  (P>0.05). Pemberian pupuk 
kascing dengan level 3 kg kascing/plot meningkatkan protein kasar. Menurut Rosi 
(2011) bahwa kandungan protein kasar sorgum mencapai 10 – 12%. Kadar protein 
itu mendekati nilai kebutuhan protein pada penggemukan sapi sekitar 13%. 
Sorgum lebih bergizi dibandingkan rumput gajah, rumput taiwan, dan jerami padi.  
Pemberian pupuk kascing dapat meningkatkan kandungan protein kasar 
sorgum dari 8,78% menjadi 11,59%. Adanya pupuk kascing dapat meningkatkan 
kandungan nitrogen dalam tanah. Kandungan nitrogen yang tinggi maka pada saat 
pembentukan asam amino, kandungan protein yang terbentuk menjadi tinggi pula. 
Escalada et al. (1977) menyatakan bahwa N (nitrogen) yang diberikan diabsorpsi 
oleh akar dalam bentuk ion N03
-
 kemudian ditranslokasikan ke  batang dan daun  
melalui aliran transpirasi sebagai  akibatnya  terjadi peningkatan pertumbuhan 
batang dan daun maupun kadar protein kasar. 
Menurut Bernadete dkk. (2012) bahwa   semakin banyak   dosis   
pemupukan   urea,   maka   akan semakin banyak pula nitrogen yang tersedia 
sebagai bahan baku pembentukan protein. Gardner et al. (2008) menjelaskan 
bahwa nitrogen merupakan bahan penyusun asam amino, amida, basa bernitrogen 
seperti purin, dan protein. 
Serat Kasar (SK) 
Rata-rata  serat kasar tanaman Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) 
yang diberi berbagai level pupuk kascing dapat di lihat pada Tabel 2. Sidik ragam 
menunjukkan bahwa pengaruh  pemberian  pupuk  kascing  tidak berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap  serat kasar Sorgum. Tabel 2 menunjukkan bahwa kandungan 
serat kasar perlakuan P4 paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya 
(P0, P1, P2, P3). Nilai serat kasar pada perlakuan P4 sangat rendah sedangkan 
perlakuan P0 yang paling tinggi.  Apabila protein kasar meningkat maka serat 
kasar akan menurun. Hal ini sesuai pendapat Hindratiningrum  (2010) 
menyatakan bahwa serat kasar akan berbanding terbalik dengan protein kasar. Jika 
serat kasar meningkat, maka protein kasar tanaman menurun dan begitu pula 
sebaliknya protein kasar tinggi maka serat kasar akan menurun. 
Menurut Purnomohadi (2006) bahwa kadar serat kasar yang dikandung  
sorgum  pada  fase vegetatif  adalah   26,06 % - 31,85 %. Hasil penelitian ini 
mendekati pernyataan menurut Ditjen Perkebunan (1996) melaporkan bahwa 
kadar serat  kasar pada limbah sorgum yaitu daun 28.94% dan jerami 32.30%.  
Pemberian pupuk kascing dapat menurunkan kandungan serat kasar 
sorgum dari 32,02% menjadi 29,55%. Pemberian pupuk kascing sangat cocok 
untuk pertumbuhan tanaman karena kandungan N pada pupuk kascing dapat 
menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan kesuburan tanah. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Mulat (2003) menyatakan bahwa kascing mengandung berbagai 
bahan yang dibutuhkan pertumbuhan tanaman yaitu suatu hormon giberellin, 
sitokinin, dan auxin, serta mengandung unsur hara (N, P, K, Mg, dan Ca) serta 
Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non-simbiotik yang akan 
membantu memperkaya unsur nitrogen yang dibutuhkan pertumbuhan tanaman.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa 
pemberian pupuk kascing  sebanyak 20 ton/ha pada tanaman sorgum dapat 
meningkatkan protein kasar dan menurunkan serat kasar. 
Saran 
Diperlukan penelitian yang lebih lanjut mengenai penggunaan pupuk 
kascing dengan pemberian level lebih tinggi 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Pupuk Kascing 
Hasil Analisis Pupuk Kascing 
P0 = 0 kg kascing/ha 
P1 = 50 kg kascing/ha 
P2 = 75 kg kascing/ha 
P3 = 100 kg kascing/ha 
P4 = 125 kg kascing/ha 
 
P0 = 0 ton kascing/ha = 0 kg kascing/ha 
P1 =  5 ton kascing/ha = 5.000 kg kascing/ha 
P2 = 10 ton kascing/ha = 10.000 kg kascing/ha 
P3 = 15 ton kascing/ha = 15.000 kg kascing/ha 
P4 = 20 ton kascing/ha = 20.000 kg kascing/ha 
Kebutuhan pupuk per hektar 
P0 = 0 ton kascing/ha = 0 kg kascing/ha 
P1 =  5 ton kascing/ha = 5.000 kg kascing/ha 
 N = 0,61/100 x 5.000 kg = 30,5 kgN/ha 
 P = 0,22/100 x 5.000 kg = 11,0 kgP/ha 
 K = 0,82/100 x 5.000 kg = 41,0 kgK/ha 
P2 = 10 ton kascing/ha = 10.000 kg kascing/ha 
 N = 0,61/100 x 10.000 kg = 61,0 kgN/ha 
 P = 0,22/100 x 10.000 kg = 22,0 kgP/ha 
 K = 0,82/100 x 10.000 kg = 82,0 kgK/ha 
P3 = 15 ton kascing/ha = 15.000 kg kascing/ha 
N = 0,61/100 x 15.000 kg = 91,5 kgN/ha 
 P = 0,22/100 x 15.000 kg = 33,0 kgP/ha 
 K = 0,82/100 x 15.000 kg = 123,0 kgK/ha 
 
P4 = 20 ton kascing/ha = 20.000 kg kascing/ha 
N = 0,61/100 x 20.000 kg = 122,0 kgN/ha 
 P = 0,22/100 x 20.000 kg = 44,0 kgP/ha 
 K = 0,82/100 x 20.000 kg = 164,0 kgK/ha 
Kebutuhan pupuk per tanaman 
P0 = 0 ton kascing/ha = 0 kg kascing/ha 
P1 =  5 ton kascing/ha = 5.000 kg kascing/ha = 1,5/10.000 x 5.000 = 0,75 kg 
kascing/plot = 125 gram/tanaman  
P2 = 10 ton kascing/ha = 10.000 kg kascing/ha = 1,5/10.000 x 10.000 = 1,5 kg 
kascing/plot = 250 gram/tanaman 
P3 = 15 ton kascing/ha = 15.000 kg kascing/ha = 1,5/10.000 x 15.000 = 2,25 kg 
kascing/plot = 375 gram/tanaman 
P4 = 20 ton kascing/ha = 20.000 kg kascing/ha = 1,5/10.000 x 20.000 = 3 kg 
kascing/plot = 500 gram/tanaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Perhitungan Kadar Protein Kasar 
PROTEIN KASAR 
ANOVA 
Proteinkasar 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 21.880 4 5.470 11.595 .001 
Within Groups 4.718 10 .472   
Total 26.597 14    
 
Homogeneous Subsets 
Proteinkasar 
 perlakuan N Subset for alpha = 0.05 
1 2 
Duncan
a
 
p0 3 8.0033  
p1 3 8.7833  
p2 3 9.0200  
p3 3 9.2033  
p4 3  11.5933 
Sig.  .074 1.000 
 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
 
Lampiran 3. Perhitungan Kadar Serat Kasar 
SERAT KASAR 
ANOVA 
Seratkasar 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 22.444 4 5.611 1.130 .396 
Within Groups 49.658 10 4.966   
Total 72.103 14    
 
Homogeneous Subsets 
Seratkasar 
 perlakuan N Subset for alpha 
= 0.05 
1 
Duncan
a
 
p4 3 29.5567 
p3 3 30.2933 
p2 3 32.0200 
p1 3 32.2733 
p0 3 32.7100 
Sig.  .142 
 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
DOKUMENTASI 
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